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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Di era globalisasi seperti saat ini, dibutuhkan orang-orang yang memiliki 

keterampilan dalam dunia kerja sesuai dengan bidang masing-masing. Masyarakat 

yang dibutuhkan saat ini bukan sekedar mereka yang mampu memahami berbagai 

ilmu pengetahuan yang diperoleh di bangku sekolah dan kuliah, melainkan juga 

dituntut mampu memanfaatkan pengetahuannya secara optimal untuk dapat 

menerima dan mengolah informasi. Hal ini sangat penting untuk menunjang 

pemecahan masalah yang semakin kompleks. Selain itu, dengan adanya 

Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA), setiap orang di wilayah ASEAN memiliki 

kesempatan yang sama untuk bekerja di Indonesia. Hal ini berimplikasi pada 

masyarakat Indonesia harus memiliki kompetensi untuk bersaing dengan 

masyarakat lokal dan Internasional. 

Pendidikan memiliki peranan penting dalam menjawab tantangan tersebut. 

Pendidikan yang dibutuhkan saat ini adalah pendidikan yang mampu menyiapkan 

alumni-alumni yang siap dengan tantangan dunia kerja. Masyarakat tidak hanya 

membutuhkan pengetahuan konten (Ananiadou & Claro, 2009; OECD, 2013b), 

tetapi juga kemampuan untuk mengaplikasikan pengetahuan tersebut.  

Pentingnya penerapan pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari juga 

terlihat dalam pendidikan matematika. Salah satunya dari dokumen The National 

Council of Teachers of Mathematics (NCTM) yang menyatakan bahwa kurikulum 

matematika yang efektif adalah yang berfokus pada “matematika penting”, yaitu 
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matematika yang mampu mempersiapkan siswa untuk melanjutkan ke jenjang 

pendidikan tinggi dan memecahkan masalah dalam latar sekolah, rumah dan 

pekerjaan (NCTM, 2000: 14). Hal ini juga mendasari Organization for Economic 

Co-operation and Development (OECD) untuk mengadakan Program for 

International Student Assessment (PISA). PISA memperkenalkan istilah literasi 

matematika sebagai kemampuan seseorang dalam mengidentifikasi dan 

memahami peran matematika dalam membuat penilaian yang sesuai untuk 

kemudian digunakan untuk memenuhi kebutuhan warga negara yang konstruktif 

dan reflektif (OECD, 2003: 24). 

  Sebagaimana yang dikemukakan oleh Ojose (2011) bahwa literasi 

matematika bukan hanya sekedar penguasaan kalkulus, persamaan diferensial, 

topologi, aljabar dan formula matematika lain. Lebih dari itu, literasi matematika 

adalah mengenai bagaimana seseorang memiliki pengetahuan atau kompetensi 

dalam matematika serta kepercayaan diri untuk menggunakannya dalam 

menyelesaikan masalah sehari-hari. Masalah dalam kehidupan nyata ini biasanya 

berada dalam situasi sosial, baik itu dalam lingkungan kerja, atau di tempat lain 

ketika mengoperasikan komputer pribadi, ketika membaca jadwal kereta, 

mendengarkan ramalan, membuat kerajinan, belanja, ataupun memperoleh 

konsultasi keuangan dari pegawai bank (Jablonka 2003: 81). Seseorang yang 

melek Matematika (Mathematically literate) mampu melakukan estimasi, 

menginterpretasi data, menyelesaikan masalah sehari-hari, bernalar secara 

numerik, grafik dan geometrik, serta mampu berkomunikasi menggunakan 

Matematika. 
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Fokus pada literasi matematika, atau mengaplikasikan matematika, 

berimplikasi pada pentingnya penggunaan masalah konteks dunia nyata pada 

pembelajaran matematika (Wijaya, 2015). Berbeda dengan soal cerita pada 

umumnya, soal yang bertujuan untuk mengukur literasi matematika biasanya 

disajikan dalam suatu konteks kehidupan sehari-hari di mana konten matematika 

di dalamnya tidak disajikan langsung. Misalnya, perhatikan dua soal berikut: 

1. Segitiga ABC adalah segitiga siku-siku pada C. AC memiliki panjang 7 

cm. BC memiliki panjang 12 cm. Hitunglah panjang sisi AB. 

2. Sebuah layang-layang besar terbang dengan sudut 45o dari tanah dengan 

tinggi 150 m. Berapa panjang tali pengikat layang-layang tersebut? 

(Sumber: Stacey & Turner (2015: 8)) 

Soal pertama adalah contoh soal cerita yang merupakan aplikasi langsung 

dari teorema Pythagoras. Soal ini berbeda dengan soal kedua yang disajikan 

dalam konteks. Sehingga seseorang harus menemukan struktur matematika dalam 

situasi dunia nyata (layang-layang) yang gambarkan di soal. Setelah itu 

diselesaikan dengan aturan matematika untuk kemudian hasilnya diinterpretasikan 

dalam situasi dunia nyata kembali. Soal nomor dua dianggap paling mendekati 

soal literasi matematika. 

Urgensi literasi matematika ini juga diperhatikan oleh pemerintah Indonesia, 

dalam hal ini Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemdikbud). Hal ini 

terlihat dari partisipasi Indonesia dalam PISA sejak pertama kali diperkenalkan, 

yaitu tahun 2000. Perhatian pemerintah Indonesia terhadap literasi matematika 

juga dapat dilihat dari rumusan kompetensi dan tujuan pembelajaran yang 
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terangkum dalam kurikulum. Literasi matematika ini tercermin pada kompetensi 

inti domain pengetahuan dan keterampilan mata pelajaran matematika SMP. 

Kompetensi inti (KI) domain pengetahuan adalah memahami dan menerapkan 

pengetahuan (faktual, konseptual dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahu 

siswa tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 

kejadian tampak mata. Kompetensi inti domain keterampilan untuk mata pelajaran 

matematika adalah mengolah, menalar dan menyaji, dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat) dan ranah 

abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang teori (Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 24 

Tahun 2016 tentang KI dan KD). 

Rekam jejak siswa Indonesia dalam mengerjakan soal literasi matematika 

dari PISA menunjukkan peningkatan kemampuan literasi matematika siswa yang 

tidak signifikan dan tidak merata. Hasil survei OECD (2016b: 196) yang disajikan 

pada tabel 1 dan 2 menunjukkan bahwa peningkatan capaian skor literasi 

matematika yang signifikan hanya ditunjukkan pada siswa yang berada di level 

tinggi. Walaupun begitu, siswa yang tergolong memiliki capaian skor tinggi ini 

masih relatif rendah jika dibandingkan dengan negara-negara peserta lain. Hanya 

10% siswa yang berada di level 3 atau lebih. 

Namun, hasil survei ini masih belum sepenuhnya diterima mengingat 

adanya kritik dari beberapa ahli pendidikan. Salah satu ahli yang menyatakan 

kritik terhadap pelaksanaan PISA adalah Ruth Alexander melalui artikel di BBC 
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News Magazine. Menurut Alexander (2013) perbedaan bahasa dan budaya dapat 

mempengaruhi tingkat kesulitan soal. Bahasa dan kultur budaya yang menjadi 

konteks soal PISA dapat berbeda pada masing-masing negara sehingga akan 

mempengaruhi tingkat kesulitan soal tersebut sehingga dapat menjadi bias. 

Tabel 1. Data Skor PISA Matematika 2003-2015 

Rata-rata Skor PISA Selisih skor PISA tiap tiga tahun 

2003 2006 2009 2012 2015 
2015-
2003 

2015-
2006 

2015-
2009 

2015-
2012 

360 391 371 375 386 26* -5 15* 11 
* Signifikan secara statistik 

Sumber: OECD (2016b) 
 

Kritik yang sama juga diberikan oleh Kreiner & Christensen (2014), mereka 

mengkritik adanya perbedaan kultur budaya yang menjadi konteks serta sistem 

penilaian yang diberikan. Selain bahasa dan kultur, kritik juga diberikan pada 

sampling yang digunakan. Dalam PISA 2012 China hanya diwakili oleh kota 

Shanghai dan Hongkong yang berada pada peringkat atas. Perbedaan sampling ini 

juga menimbulkan kesenjangan dalam penilaian PISA bagi negara lain. 

Tabel 2. Perubahan Skor PISA dari Tahun 2012 ke Tahun 2015 

Perubahan skor PISA pada berbagai Persentil  
(PISA 2015 - PISA 2012) 

Persentil ke-
10 

Persentil ke-
25 Median Persentil ke-

75 
Persentil ke-

90 
1 4 11 17* 23* 

*Signifikan secara statistik 
Sumber: OECD (2016b) 

 

Mengesampingkan kritik yang diberikan, survei PISA dapat memberikan 

gambaran kemampuan literasi matematika siswa secara nasional. Meskipun 

demikian diperlukan survei mengenai kemampuan literasi matematika secara 



6 
 

regional atau masing-masing wilayah di Indonesia. Survei kemampuan literasi 

matematika secara khusus ini dapat dijadikan bahan penilaian kemampuan siswa 

selain ujian nasional. Sebelumnya Kemdikbud telah melakukan survei 

kemampuan literasi matematika siswa Indonesia pada tahun 2013 dengan hasil 

yang tidak jauh beda dengan PISA yakni bahwa kemampuan literasi matematika 

siswa di Indonesia masih rendah (Mahdiansyah & Rahmawati, 2014). Penelitian 

ini mengambil sampel di tujuh kota di Indonesia dan di antara sampel tersebut 

tidak terdapat kota Makassar yang merupakan salah satu kota besar di Indonesia 

dengan jumlah siswa yang banyak, 274.606 siswa (Pusat Data dan Statistik 

Pendidikan, 2016). Penelitian ini menampilkan analisis literasi matematika siswa 

ditinjau dari domain konten dan konteks, domain proses belum dianalisis secara 

mendalam. Sehingga perlu diadakan penelitian mengenai kemampuan literasi 

matematika siswa SMP di kota Makassar yang ditinjau dari ketiga domain dari 

PISA, yaitu konten, konteks dan proses. 

Keberhasilan siswa secara akademik tidak hanya dipengaruhi oleh faktor 

kognitif, namun juga faktor afektif seperti keyakinan siswa terhadap kemampuan 

yang dimilikinya. Keyakinan yang dimaksud adalah Self-efficacy. Sesuai dengan 

hasil penelitian Azar (2013), Self-efficacy adalah faktor efektif untuk memprediksi 

prestasi akademik siswa. Secara khusus, De Lange (2006) menyebutkan faktor 

sikap dan emosi, salah satunya Self-efficacy, bukanlah merupakan komponen dari 

definisi literasi matematika. Namun hal tersebt merupakan prasyarat penting bagi 

literasi matematika. Pada angket siswa untuk studi PISA terdapat item yang 

menilai Self-efficacy siswa (OECD, 2016a). Hal ini mengindikasikan bahwa 



7 
 

keyakinan siswa mempengaruhi kemampuan matematika siswa tersebut. Namun 

pada kenyataannya, ditemukan bahwa tingkat self-efficacy siswa masih rendah 

(Sari, Zulkarnain, & Kusumawati, 2018). Begitu juga dengan hasil survei PISA 

mengenai self-efficacy siswa dalam matematika berada di bawah rata-rata negara-

negara peserta. Padahal telah banyak peneliti menemukan bahwa self efficacy 

merupakan salah satu faktor dalam memprediksi keberhasilan akademik siswa, 

khususnya literasi matematika. Selain itu, belum adanya survei literasi 

matematika dan self-efficacy siswa di kota Makassar. Berangkat dari hal yang 

dikemukakan di atas, peneliti bermaksud mengadakan penelitian yang 

menyelidiki kemampuan literasi matematika, serta Self-efficacy siswa SMP di 

kota Makassar. 

B. Identifikasi Masalah 

1. Belum terdapat penelitian literasi matematika terkait literasi matematika 

ditinjau dari ketiga komponen literasi matematika di kota Makassar 

2. Adanya kritik pelaksanaan tes PISA terkait konteks soal serta keterwakilan 

sampel 

3. Self-efficacy merupakan prasyarat munculnya kemampuan literasi matematika 

namun belum terdapat penelitian terkait self-efficacy di kota Makassar. 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah pada survei kemampuan literasi 

matematika dan Self-efficacy siswa SMP di kota Makassar. Survei kemampuan 

literasi matematika didasarkan pada tiga domain, yaitu domain proses 

(merumuskan, menggunakan, menafsirkan), domain konten (Quantity, Change & 
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relationship, Space & shape, Uncertainty & data) serta domain konteks 

(Occupational, Personal, Societal, Scientific). Adapun survei Self-efficacy 

didasarkan pada dimensi Level, Strength, dan Generality. 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kemampuan literasi matematika siswa SMP di kota Makassar? 

2. Bagaimana Self-efficacy matematika siswa SMP di kota Makassar? 

3. Adakah hubungan antara literasi matematika dan Self-efficacy siswa SMP di 

kota Makassar? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan kemampuan literasi matematika siswa SMP di kota 

Makassar 

2. Mendeskripsikan Self-efficacy siswa SMP di kota Makassar 

3. Mendeskripsikan hubungan literasi matematika dan Self-efficacy siswa SMP 

di kota Makassar 

F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Guru 

a. Dapat membantu guru menilai kemampuan literasi matematika dan Self-

efficacy siswa 

b. Dapat membantu guru dalam membuat soal literasi matematika siswa 

2. Bagi Siswa 

a. Dapat membuat siswa terbiasa dengan soal literasi matematika 
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b. Dapat mengetahui sejauh mana kemampuan literasi matematika siswa 

sehingga menjadi motivasi untuk meningkatkan kemampuan tersebut 

3. Bagi Pemerintah 

a. Dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam pengembangan 

kurikulum untuk meningkatkan kualitas pendidikan. 


